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RINGKASAN

Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) yaituanak cerdas istimewa dan
berbakat istimewa, anak tuna netra, anak tuna rungu wicara, anak tuna grahita,
anak tuna daksa, anak tuna laras, anak autis dan anak cacat ganda. Sesuai dengan
judul penelitan ini yakni pembelajaran matematika pada anak dgitumbuhan

anak autis di Indonesia dewasa ini sangat cepat, sehingga pelayanan pendidikan
yang diharapkan oleh orang tua belum bisa terpenuhi dengan baik. Dengan adanya
sekolah luar biasa (SLB) memhanorang tua untuk pendidikan anaknya yang
mempunyai berkebutuhan khusus. Hasil pengamatan di lapangan dan wawancara
diperoleh bahwa anaknak autis mampu memahami dengan baik tentang
keruangan atau kemampuan spatial dan juga kemampuan sekuensial.Hea@ngeta
matematika muncul ketika anak autis mengerjakan sesuatu dengan aktivitas fisik,
seperti menyusun blok puzle dan mengurutkan benda sesuai ukuraramehkak

autis juga dapat memperoleh pengetahuan matematika walaupun sangat terbatas.

Kata kunci : siswa autis, sekolah SLB, pembelajaran matematika.



BAB |
PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Sudah merupakan kodrat bahwa manusia diciptakan memiliki kelebihan
dan kekurangan, baik secara fisik maupun secaf@ani. Setiap anak
dipengaruhi oleh faktor yang berbeldada, baik faktor yang berasal dari dalam
diri siswa maupun faktor dari luar siswa. Kesulitan dan faktkior yang
mempengaruhi keberhasilan belajar setiap anak juga bebleelda

Interaksi dan komnikasi merupakan salah satu modal bagi seseorang
untuk memperoleh berbagai informasi melalui lingkungan. Lingkungan sampai
saat ini diyakini sebagai sumber yang sangat berpengaruh terhadap
perkembangan seseorang. Jika seseorang mengalami hambatan ks in
dan komunikasi, diyakini orang tersebut akan mengalami hambatan dalam
kegiatan belajarnya.

Anak berkebutuhan khusus tidak hanya anak tunanetra, tunarungu,
tunagrahita, tunadaksa, dan tunalaras saja. Anak autisme sebagai salah satu
bagian dari anakberkebutuhan khusus yang mengalami hambatan pada
keterampilan interaksi dan komunikasi. Keadaan ini diperburuk oleh adanya
gangguan tingkah laku yang menyertai setiap anak autisme, bahkan hambatan
inilah yang paling mengganggu pada anak autisme dalam ukelaknteraksi
dan komunikasi dengan lingkungannya.

Anak Autis adalah anak yang kondisinya menunjukkan gejala kelainan
atau sindrom yang sangat langka dengarcairpokok kelainannya yaitu tidak
mampu berbicara atau menggunakan bahasa untuk menyampa#esud
hatinya sendiri kepada orang lain, bertingkah laku yang sangat menyimpang
dibandingkan dengan penyandang kelainan lainnya, terisolasi terhadap
lingkungannya karena ia senang pada dunianya sendiri serta tidak mengenal
orang lain di sekitarnya metalkontak mata, sekalipun dengan orang tuanya,
serta mereka yang berkelainan Autis biasanya menyandang kelainan mental.

Meskipun demikian, tidak berarti anak autisme tidak mempunyai
potensi yang bisa dikembangkan. Meskipun prosentasinya kecil, diperkiraka
kurang dari 20% dari populasi anak yang mengalami autisme. Mereka
memiliki potensi rataata bahkan ada yang di atas +atta. Tidak jarang
diantara mereka ada yang bisa berhasil mencapai prestasi akademik tertinggi
seperti anak pada umumnya yang tidaksme.

Autisme merupakan kelainan yang serius dan kompleks, apabila tidak
ditangani dengan tepat dan cepat kelainan ini akan menetap dan dapat
berakibat pada keterlambatan perkembangan. Keterlambatan perkembangan
pada kasus autisme biasanya ditemukanapadakanak dan mempunyai
dampak yang berlanjut sampai dewasa. Salah satu gangguan perkembangan
yang dialami adalah kesulitan dalam memahami apa yang mereka lihat, dengar,



dan mereka rasakan. Gangguan ini dapat menyebabkan keterlambatan
perkembangan antaréain dalam kemampuan berkomunikasi, berbicara,
bersosialisasi, perilaku, dan keterampilan motorik.

Pendidikan luar biasa, seperti yang termuat dalam UU nomor 20 tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 50: menjelaskan bahwa
pendidikan diarahkapada pengembangan sikap dan kemampuan kepribadian
anak, bakat, kemampuan mental, dan fisik sampai mencapai potensi mereka
yang optimal. Pendidikan Luar Biasa bertujuan membekali siswa berkebutuhan
khusus untuk dapat berperan aktif di dalam masyarakamerfgah
menawarkan berbagai sekolah SLB diantaranya-8L.BLB-B, SLB-C, dan
SLB-D.

Tidak berbeda dengan siswa yang mengikuti di sekolah biasa, pada
sekolah luar biasa pun diperlukan strategi pembelajaran yang cocok untuk
siswa autis dalam proses pemigeian Matematika. Dengan pemilihan strategi
yang cocok, nantinya anak akan mudah untuk menangkap materi dari
pembelajaran Matematika sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan
efektif.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, neakdip
akan mengadakan penelitian tentang situasi pembelajaran Matematika pada
siswa autis. Maka penulis mengadakan penelitian pembelajaran Matematika
yang berjudul: OAnal i sis Situasi Pembel
di Sekolah Luar Biasa (SLB)O.

1.2Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, dan fokus masalah di atas, maka dapat

di rumuskan suatu masal ah yakni NfnBagai
Mat emati ka pada siswa autis di sekol ah
1.3Tujuan

Sesuai dengan masalah yang diangkata, tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara sistematis dan logis bagaimana
situasi siswa autis saat melakukan pembelajaran Matematika.

1.4Manfaah Penelitian

a. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakéeh berbagai kalangan,
terutama untuk disiplin ilmu kesejahteraan sosial dalam bagaimana cara
pengajaran yang diterapkan dalam menangani-anak autis.
b. Secara Praktek

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang
akurat seputar autisehingga memberikan kemudahan bagi para mahasiswa,
dosen, orang tua, atau masyarakat umum yang memiliki anak autis.



Hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi gambaran pendidik
bagaimana cara mendampingi atau menangani siswa autis dalam melakukan
Pembelajaran Matematika.

1.5Luaran
Hasil penelitian ini akan dijurnalkan ke dalam jrnal nasional tak
terakreditasi dan an diseminarkan dalam seminar nasional tak terakreditasi.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1Kajian Teori
1. Hakikat Matematika
a. Pengertian Matematika

Menurut Andrew Noyes (dalam Wijaya, 2012:iv) Matematika
adalah suatu ilmu pengetahuan yang menjadi bagian dari kehidupan
manusia.

Menurut Ruseffendi (dalam Afgani, 2011:17) matematika adalah
iImu tentang struktur yang terorganisasikan, matematika membahas
faktafakta dan hubungahubungan, séa membahas ruang dan
bentuk.

Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat ahli di atas tentang
matematika, matematika merupakan ilmu dalam kehidupan mmanusia
dan matematika membahas fakilita, hubungan serta ruan@rd
bentuuk.

2. Definisi Autis
Istilah autisme dalam kenyataannya terdapat bermacacam,
seperti: autis merupakan gangguan kognitif, tingkah laku dan
gangguan verbal (bahasa). Dan autistik adalah gejala atau perilaku
yang tampak, sedangkan autisme adatmhng yang mengalami
gangguaan kognitif, tingkah laku dan verbal (bahasa). Istilah

Aauti smedo pertama kal. di perkenal ka

secara etimologis kata fAauti smeo
berarti diri s e etartralirgn atsugpahamm g k a n

Kanner (dalam Jamaris, 2003:81) mengatakan autisme adalah
anak yang mengalami outstanding fundemental disorder sehingga
tidak mampu melakukan interaksi dengan lingkungannya. Aanak
dengan gangguan autistik ini cenderumgenampakkan gejala
gangguan komunikasi, tidak mampu melakukan komunikasi baik
verbal maupun non verbal, berpotensi menjadi hiperaktif. Dalam
memberikan batasan autis ini seringkali terjadi kekeliruan, bahwa
anak autis sama dengan anak tunagrahita, namuekaeatarata
memiliki intelegensi rataata, dan bahkan berpeluang diatas-rata.

Dari beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
anak autis merupakan anak yang sulit berinteraksi dengan
lingkungannya, kesulitan berkomunikasi dengan ofaimg dan anak
autis senang dengan dunianya sendiri

3. Pembelajaran Matematika pada anak autis
Strategi pembelajaran Matematika adalah metode penyampaian
materi pembelajaran atau carara yang dipilih oleh guru dalam
proses pembelajaran yang dapat memberikkanudahan atau fasilitas
bagi siswa menuju tercapainya tujuan pembelajaran matematika yang
efektif.



Sumber kesulitan bagi siswa autis SLB adalah tidak adanya
karakter pembelajaran yang dapat digunakan secara tepat sehingga hal
ini dapat menghambat pembaglran Matematika. Indikasi yang
mempengaruhi perkembangan untuk pemahaman Matematika adalah
perhatian, proses kognitif, permasalahan tentang lemahnya memori
atau daya ingat siswa.

Guru merupakan variabel yang paling mempengaruhi dalam
proses perancangaebuah pembelajaran siswa autis. Pengaruh guru
dapat beranjak dari pendapat mereka tentang apa yang seharusnya
dipelajari oleh siswa, kapasitas mereka untuk memfasilitasi
pembelajaran (penguasaan psikologi pendidikan dan metode
mengajar), komitmen merekaerhadap profesi, keyakinan akan
kemampuan siswa menangkap pelajaran, hingga latar belakang bidang
keilmuan mata pelajaran yang ditempu, sehingga guru memberikan
beberapa strategi pembelajaran yang tidak sama dengan siswa kelas
normal



BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SLB Cahaya Pertiahun ajaran
2016/2017 untuk mata pelajaran Matematika. Penelitian ini akan
dilaksanakan padaulanMei 2016 sampai dengan Juli 2016Waktu
pelaksanaan penelitian dilakukan sesuai dengan jadwal mata pelajaran di
sekolah.

1.2 Metode Penelitian

Permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti merupakan masalah
yang bersifat sosial dan dinamis. Oleh karena itu, peneliti memilih
menggunakan metode penditi kualitatif untuk menentukan cara
mencari, mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil
penelitian tersebut. Penelitian kualitatif ini dapat digunakan untuk
memahami interaksi sosial, misalnya dengan wawancara mendalam
sehingga akan ditemukan pgdala yang jelas.

1.3Desain Penelitian
Untuk melakukan sebuah penelitian kualitatif, perlu mengetahui
tahaptahap yang akan dilalui dalam proses penelitian. Tahapan ini
disusun secara sistematis agar diperoleh data secara sistematis pula. Ada
empat tahap yangsa dikerjakan dalam suatu penelitian, yaitu :

a. Tahap Prdapangan

Pada tahap pfmpangan merupakan tahap penjajakan lapangan.
Adalima langkah yang dilakukan oleh peneliti yaitu :

1) Menyusun rancangan penelitian

Pada tahap ini, peneliti membuat usulan penelitian atau proposal
penelitian yang sebelumnya didiskusikan dengan dosen
pembimbing dan mahasiswa. Pembuatan proposal ini berlangsung
sekitar satu bulan melalui diskusi yang temwsnerus dengan
dosen pembimbindan mahasiswa.

2) Memilih lapangan penelitian

Peneliti Memilih SLB Cahaya Pertiwi karena di SLB ini terdapat
anak autis yang bisa peneliti melakukan penelitian.

3) Menjajaki dan Menilai Lapangan.

Tahap ini dilakukan untuk memperoleh gambaran umum tentang
situasi pembelajaran Matematika pada anak autis. Agar peneliti
lebih siap terjun ke lapangan serta untuk menilai keadaan, situasi,
latar belakang dan konteksnya sehingga dapat ditemukan dengan
apa yang dipikirkan oleh peneliti.

4) Memilih dan Memanfaatkan Informan



Tahap ini peneliti memilih seorang informan yang merupakan guru
yang benabenar tahu dan terlibat dalam kegiatan pembelajaran
Matematika. Kemudian memanfaatkan informan tersebut untuk
melancarkan penelitian.

5) Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Pada tahapini peneliti mempersiapkan segala sesuatu atau
kebutuhan yang akan dipergunakan dalam penelitian ini.

b. Tahap Lapangan
Dalam tahap ini dibagi atas tiga bagian yaitu :
1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri
Tahap ini selain mempersiapkan diri, penefiirus memahami
latar penelitian agar dapat merumuskan masalah
2) Memasuki Lapangan
Pada saat sudah masuk ke lapangan peneliti menjalin hubungan
yang akrab dengan subyek penelitian dengan menggunakan tutur
bahasa yang baik, akrab serta bergaul dengan meerkdetap
menjaga etika pergulan dan normarma yang berlaku di dalam
lapangan penelitian tersebut.

3) Berperan serta sambil mengumpulkan data

Dalam tahap ini peneliti mencatat data yang diperolehnya ke dalam
field notes,baik data yang diperoleh dari wawang&, observasi,
pengamatan atau menyaksikan sendiri situasi tersebut.

c. Tahap Analisa Data

Analisa data merupakan suatu tahap mengorganisasikan dan
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar agar
dapat memudahkan dalam menentukan tgaray sesuai dengan data.
Pada tahap ini data yang diperoleh dari berbagai sumber, dikumpulkan,
diklasifikasikan dan analisa dengan komparasi konstan.

d. Tahap Penulisan Laporan

Penulisan laporan merupakan hasil akhir dari suatu penelitian,
sehingga dalam tapaakhir ini peneliti mempunyai pengaruh terhadap
hasil penulisan laporan. Penulisan laporan yang sesuai dengan prosedur
penulisan yang baik karena menghasilkan kualitas yang baik pula
terhadap hasil penelitian.

1.4 Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalabubjek yang dituju untuk diteliti oleh
peneliti. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah
siswa autis di sekolah SLB Cahaya Pertiwi.

1.5Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti
untuk mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini
peneliti memilih jenis penelitian kualitatif maka data yang diperoleh



haruslah mendalam, jelas dan spesifik. Seperti ydijelaskan oleh
Sugiyono (2012:225) bahwa pengumpulan data dapat diperoleh dari hasil
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

a. Observasi

Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka,
peneliti memilih observasi partisipan. Observasi partisipaituy
suatu teknik pengamatan dimana peneliti ikut ambil bagian dalam
kegiatan yang dilakukan oleh objek yang diselidiki. Observasi ini
dilakukan dengan mengamati dan mencatat langsung terhadap objek
penelitian, yaitu dengan mengamati kegigtagiatan yangada di
SLB Cahaya Pertiwi.

b. Wawancara

Dalam teknik pengumpulan menggunakan wawancara hampir
sama dengan kuesioner. Wawancara itu sendiri dibagi menjadi 3
kelompok yaitu wawancara terstruktur, wawancara gerstruktur,
dan wawancara mendalamn-fepth irterview). Namun disini
peneliti memilih melakukan wawancara mendalam, ini bertujuan
untuk mengumpulkan informasi yang kompleks, yang sebagian besar
berisi pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi.

Untuk menghindari kehilangan informasi, maka peneliti
memirta ijin kepada informan untuk menggunakan alat perekam.
Sebelum dilangsungkan wawancara mendalam, peneliti menjelaskan
atau memberikan sekilas gambaran dan latar belakang secara ringkas
dan jelas mengenai topik penelitian.

Peneliti harus memperhatikan caara yang benar dalam
melakukan wawancara, diantaranya adalah sebagai berikut :

1) Pewawancara hendaknya menghindari kata yang
memiliki arti ganda, atau pun yang bersifat ambiguitas.

2) Pewawancara menghindari pertanyaan panjang yang
mengandung banyalpertanyaan khusus. Pertanyaan
yang panjang hendaknya dipecah menjadi beberapa
pertanyaan baru.

3) Pewawancara hendaknya mengajukan pertanyaan yang
konkrit dengan acuan waktu dan tempat yang jelas.

4) Dalam wawancara mengenai hal yang dapat membuat
responden maba,malu atau canggung, gunakan kata
atau kalimat yang dapat memperhalus.

c. Dokumentasi

Dokumen menurut Sugiyono, (2012:240) merupakan catatan
peristiva yang sudah berlalu. Dokumen yang digunakan peneliti
disini berupa foto, video, serta datata mengenai tsiasi belajar
Matematika anak autis. Hasil penelitian dari observasi dan
wawancara akan semakin sah dan dapat dipercaya apabila didukung
oleh fotofoto dan video.



1.6 Teknik Analisis Data dan Triangulasi
Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara aland

dengan informan kunci, yaitu seseorang yang bbaaar memahami
dan mengetahui situasi obyek penelitian. Setelah melakukan wawancara,
analisis data dimulai dengan membuat transkrip hasil wawancara, dengan
cara memutar kembali rekaman hasil wawanaaendengarkan dengan
seksama, kemudian menuliskan kk#déa yang didengar sesuai dengan
apa yang ada direkaman tersebut.

Setelah peneliti menulis hasil wawancara tersebut kedalam
transkrip, selanjutnya peneliti harus membaca secara cermat untuk
kemudian dakukan reduksi data. Peneliti membuat reduksi data dengan
cara membuat abstraksi, yaitu mengambil dan mencatat infermasi
informasi yang bermanfaat sesuai dengan konteks penelitian atau
mengabaikan katakata yang tidak perlu sehingga didapatkan inti
kalimatnya saja, tetapi bahasanya sesuai dengan bahasa informan.

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah
triangulasi. Dimana dalam pengertiannya triangulasi diartikan sebagai
teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai
teknk pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Sugiyono
2012:241). Triangulasi ini meliputi triangulasi sumber, triangulasi
metode, dan triangulasi data/analisis.

Triangulasi sumber dilakukan dengan cen@sscheckdata dengan
fakta dari sumber lairya. Triangulasi ini dilakukan dengan cara mencari
orangorang yang terlibat dalam proses penelitian ini yaitu guru dan anak
autis cara observasi.

Triangulasi metode dilakukan dengan cara menggunakan beberapa
metode dalam pengumpulan data. Selain menggumaknetode
wawancara mendalan{indepthinterview) terhadap informan, juga
dilakukan observasi untuk memastikan kondisi yang sebenarnya.

Triangulasi data/analisis dilakukan dengan cara meminta umpan
balik dari informan yang berguna untuk alasan etik serthagen
kualitas laporan, data, dan kesimpulan yang ditarik dari data tersebut.
Untuk tiangulasi data, peneliti mengecek kembali jawaban yang
diberikan informan dengan cara menanyakan kembali pertanyaan yang
sama kepada informan untuk memastikan kebenaveaban.

Berdasarkan triangulasi diatas, untuk melakukan wawancara
peneliti  menggunakan triangulasi metode, dan untuk melakukan
observasi peneliti menggunakan triangulasi sumber.
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BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya

Tabel 4.1RingkasarAnggaran Biaya PKMP

No. Jenis Pengeluaran Biaya (Rp.)
1 | Peralatan penunjang 4.180.000
2 | Bahan habis pakai 1.310.000
3 | Perjalanan 810.000
4 | Lain-lain 680.000
Jumlah 6.980.000

4.2 Jadwal Kegiatan

Tabel 4.2 Jadwal Kegiatan PKRI

Bulan ke-3 | Bulan ke-4

Bulan ke-1 | Bulan ke-2

No. Kegiatan

Penyusunan
proposal

Penyusunan
Penentuan sampel
Penentuan dan
analisis data
Penyusunan laporar,
Penyempurnaan
laporan

o (O B~ WN|
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